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ABSTRAK 

Kabupaten Barito Kuala merupakan salah satu daerah endemis filariasis tipe Brugia malayi dengan 2 spesies 

nyamuk sebagai vektor yaitu Culex quinquefasciatus dan Mansonia uniformis. Perlu dilakukan penelitian di 

daerah endemis filariasis di Kabupaten Barito Kuala untuk mengetahui lebih lanjut keanekaragaman jenis nyamuk 

dan aktivitas nyamuk menghisap darah. Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan desain potong 

lintang, dilakukan di dua desa endemis filariasis. Nyamuk dikumpulkan dengan metode Hand Catches dan 

Human Landing Collection. Jenis nyamuk yang ditemukan di Desa Antar Raya terdiri atas 12 spesies dari 3 

genus. Spesies yang paling mendominasi adalah Cx. tritaeniorhynchus sedangkan di Desa Karya Jadi ditemukan 

sebanyak 10 spesies nyamuk dari 4 genus dengan spesies yang paling mendominasi yaitu Ma. uniformis. 

Ditemukannya Ma. Uniformis dan Cx. quinquefasciatus di wilayah penelitian mengindikasi daerah tersebut 

berisiko terjadi penularan filariasis. Aktivitas nyamuk Ma. uniformis menghisap darah pada sore dan pagi hari, 

sedangkan Cx. quinquefasciatus bervariasi dan bersifat endofilik dan eksofilik. 

 

Kata kunci:  keanekaragaman, nyamuk, filariasis 

 

 

ABSTRACT 

Barito Kuala District is one of filariasis endemic area with two mosquito species known as Brugia malayi 

vector: Culex quinquefasciatus and Mansonia uniformis. Hence, it was necessary to conduct a study in endemic 

areas of filariasis in Barito Kuala to explore further about diversity of mosquito species and their biting activity. 

This was an observational study with cross-sectional design performed in two filariasis endemic villages. 

Mosquitoes were collected by Hand Catches and Human Landing Collection method. There were 12 mosquitoes 

species of 3 genus found in Antar Raya Village with Cx. tritaeniorhynchus as the most dominant species, while 

10 mosquitoes species of 4 genus found in Karya Jadi Village with Ma. uniformis as dominant species. 

Mansonia uniformis and Cx. quinquefasciatus which found in this study indicated as risk factor for filariasis 

transmission. Biting activity of Ma. uniformis increased in the afternoon and the morning, while Cx. 

quinquefasciatus was vary, both endophilic and exophilic. 

 

Keywords: diversity, mosquitoes, filariasis. 

 

PENDAHULUAN 

Eliminasi filariasis diprioritaskan pada 

daerah endemis filariasis.1 Terdapat 241 

kabupaten/kota yang diketahui masih endemis 

filariasis di Indonesia. Kasus filariasis di 

Indonesia terus mengalami peningkatan sejak 

tahun 2008-2011, namun pada tahun 2012 

kasus klinis filariasis terjadi penurunan sebesar 

163 kasus, hal ini disebabkan adanya penderita 

yang meninggal karena penyakit lain atau 

umur yang sudah cukup tua.2  

Filariasis di Indonesia disebabkan oleh 

tiga spesies cacing filaria yaitu Wuchereria 

bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia timori. 

Ditularkan oleh hampir seluruh spesies 

nyamuk. Di Indonesia diperkirakan terdapat 

lebih dari 23 spesies vektor nyamuk penular 

filariasis yang terdiri dari genus Anopheles, 

Aedes, Culex, Mansonia, dan Armigeres.3 

Di Provinsi Kalimantan Selatan, terdapat 

5 kabupaten yang endemis filariasis, yaitu 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, Tabalong, 

mailto:ju2_juju@yahoo.com
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Tanah Bumbu, Kotabaru, dan Barito Kuala. 

Kabupaten Barito Kuala merupakan salah satu 

kabupaten endemis filariasis di Kalimantan 

Selatan dengan angka microfilaria rate sebesar 

2,19%, jenis B. malayi, terdapat di 2 desa yaitu 

Desa Karya Jadi dan Desa Karya Makmur. 

Kabupaten Barito Kuala telah melakukan 

pengobatan massal filariasis dan pengobatan 

selektif (12 hari pemberian Diethyl 

Carbamazine Citrate/DEC pada penderita 

yang dinyatakan positif mikrofilaria) sejak 

tahun 2013.4 Belum pernah dilakukan evaluasi 

pengobatan dan survei vektor setelah 

dilaksanakan pengobatan massal tersebut.  

Penelitian pernah dilakukan oleh Balai 

Litbang P2B2 Tanah Bumbu tahun 2011, 

sebelum dilakukan pengobatan massal, 

menemukan  2  spesies  yang terbukti  secara 

mikroskopis sebagai vektor filarisis jenis B. 

malayi yaitu  Cx. quinquefasciatus dan  Ma. 

uniformis  dengan  nilai  infective  rate    pada  

Cx. quinquefasciatus  sebesar  21,74%  (46  

nyamuk,  10  yang  ditemukan larva L3),  dan 

Ma. uniformis  sebesar 14,29% (dari 7 nyamuk 

yang tertangkap 1 positif ditemukan larva L3).3 

Selama ini diketahui Cx. quinquefasciatus 

merupakan vektor W. bancrofti tipe 

subperiodik. Namun berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan Amalia,3 Cx. 

quinquefasciatus merupakan vektor untuk B. 

malayi. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 94 Tahun 2014 tentang 

Penanggulangan Filariasis, untuk daerah yang 

dinyatakan endemis filariasis, selain melakukan 

pengobatan massal, juga dilakukan 

pengendalian vektor terpadu.1 Perlu dilakukan 

penelitian di daerah endemis filariasis di 

Kabupaten Barito Kuala untuk mengetahui 

lebih banyak keanekaragaman jenis nyamuk 

dan aktivitas nyamuk menghisap darah. 

Aktivitas menghisap darah penting untuk 

diketahui agar dapat dilakukan tindakan 

pencegahan dan penanggulangan vektor secara 

efektif di wilayah tersebut. 

 

METODE 

Penelitian observasional dengan desain 

potong lintang, dilaksanakan pada dua desa 

endemis filariasis yaitu Desa Antar Raya dan 

Karya Jadi di Kabupaten Barito Kuala Provinsi 

Kalimantan Selatan pada bulan Maret sampai 

dengan Desember 2016. Penelitian telah 

mendapatkan izin dari Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan Badan Litbang Kesehatan dengan 

nomor surat LB.02.01/5.2/024/2016. Populasi 

yaitu semua jenis nyamuk yang ada di 

Kabupaten Barito Kuala, sedangkan sampel 

adalah nyamuk yang tertangkap pada saat 

penelitian dilaksanakan. Penangkapan nyamuk 

dilakukan selama 2 malam pada pukul 18.00 

s.d 06.00 waktu setempat, dengan jumlah 

kader penangkap nyamuk 3 orang di dalam dan 

3 orang di luar pada masing-masing rumah 

penderita yang tercatat positif filariasis sejak 

tahun 2012 dan 2 rumah di sekitar rumah 

penderita tersebut (jarak ±200 meter) dengan 

menggunakan teknik purposive sampling.  

Nyamuk dikumpulkan dengan metode 

Hand Catches (penangkapan dengan 

menggunakan aspirator tanpa umpan 

manusia/resting) dan Human Landing 

Collection (penangkapan nyamuk dengan 

umpan manusia).5 Kedua metode dipilih 

karena mampu memfasilitasi penangkapan 

semua jenis nyamuk vektor filaria. Nyamuk 

yang tertangkap selanjutnya diidentifkasi 

untuk menentukan spesies dengan 

menggunakan mikroskop disecting dan kunci 

identifkasi nyamuk.6,7 Hasil penangkapan 

nyamuk berupa jenis, jumlah, kepadatan, dan 

waktu penangkapan akan dicatat dalam bentuk 

tabel. Kelimpahan nisbi, frekuensi spesies, dan 

dominasi spesies dihitung dengan 

menggunakan rumus8 sebagai berikut :  

 

Kelimpahan Nisbi = 
Jumlah Spesimen Spesies tertentu 

x 100 
Jumlah Spesimen tertangkap Seluruhnya 
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Frekuensi Tertangkap = 
Jumlah Penangkapan yang Berisi Spesies Tertentu 

Jumlah Seluruh Penangkapan dengan Cara yang Sama 
 

 

Angka Dominasi = Kelimpahan Nisbi x Frekuensi Tertangkap 

 

 

  

HASIL 

Karakteristik Wilayah Penelitian 

Desa Antar Raya dan Desa Karya Jadi 

yang merupakan wilayah penelitian memiliki 

lahan basah, dimana sebagian besar 

wilayahnya dikelilingi oleh sungai dan rawa 

pasang surut. Kondisi ini menyebabkan tanah 

daerah ini mengandung lahan gambut 

(peatland). Endapan gambut daerah ini berasal 

dari sisa-sisa tumbuhan rendah rawa termasuk 

tipe “Topogeneus Peat” yang mempunyai 

ketebalan hingga ±150 meter. Rawa-rawa di 

daerah penelitian banyak ditumbuhi tanaman 

air dan semak-semak. Selain terdapat rawa-

rawa, wilayah penelitian juga dikelilingi 

perkebunan sawit dan karet, sehingga mata 

pencaharian penduduk sebagian besar menjadi 

buruh tani. Karakteristik wilayah penelitian 

yang dikelilingi rawa, semak dan perkebunan 

tersebut menyebabkan ditemukan tempat 

peridukan nyamuk di lokasi penelitian. Tempat 

perindukan nyamuk dengan positif larva Culex 

sp. instar III-IV serta pupa ditemukan di kolam 

ikan dan kubangan tempat air limbah rumah 

tangga. Larva nyamuk Aedes sp. ditemukan di 

tempat penampungan air dan tempat 

penampungan karet di pohon karet. Larva 

Mansonia sp. tidak ditemukan, hanya moulting 

(bekas ganti kulit) yang menempel di 

tumbuhan air. Tanaman yang banyak 

ditemukan di tempat-tempat 

perkembangbiakan di lokasi penelitian antara 

lain tanaman air seperti rumput air, kangkung, 

lumut, dan enceng gondok.   

 

Kegiatan Penangkapan Nyamuk 

Desa Antar Raya 

Keanekaragaman nyamuk pada 

penangkapan di Desa Antar Raya, seperti 

terlihat pada Tabel 1 didapat sebanyak 930 

ekor nyamuk dengan 12 spesies dari 3 genus. 

Spesies Cx. tritaeniorhynchus yang paling 

banyak diperoleh yaitu sebanyak 466 ekor 

dengan 256 ekor (56,87%) yang ditangkap di 

dalam rumah lebih banyak dibandingkan 

dengan di luar rumah yaitu sebanyak 102 ekor 

(21,89%). Dilakukan penangkapan nyamuk 

yang istirahat di pagi hari sekitar pukul 07.00-

09.00 WITA dengan spesies nyamuk yang 

didapat yaitu Ae. cancricomes, Ae. albopictus, 

dan Ma. uniformis.  

 

Desa Karya Jadi 

Nyamuk yang tertangkap di Desa Karya 

Jadi sebanyak 1.432 ekor dengan 10 spesies 

nyamuk dari 4 genus dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa Ma. 

uniformis yang tertangkap paling banyak pada 

umpan orang di luar maupun di dalam rumah 

serta pada saat istirahat di luar maupun di 

dalam rumah dengan jumlah sebanyak 703 

ekor. Penangkapan nyamuk istirahat juga 

dilakukan pada pagi hari dari pukul 07.00-

09.00 WITA. Spesies nyamuk yang tertangkap 

pada saat istirahat pagi yaitu Ae. cancricomes, 

Ae. albopictus, dan Ma. uniformis. 

 

Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan 

Dominansi Spesies 

Desa Antar Raya 

Banyaknya individu nyamuk per spesies 

pada penangkapan nyamuk di Desa Antar 

Raya dapat dilihat pada Tabel 2. Diketahui 

bahwa Cx. tritaeniorhynchus dengan 

kelimpahan nisbi terbesar yaitu 50,11%, 

frekuensi 1, dan dominasi spesies 50,11. 

 

Desa Karya Jadi 

Banyaknya individu nyamuk per spesies 

pada penangkapan nyamuk di Desa Karya Jadi 

dapat dilihat pada Tabel 2. Diketahui bahwa 

kelimpahan paling tinggi pada spesies Ma. 

uniformis sebesar 49,09% dengan frekuensi 
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kemunculan spesies pada malam penangkapan 

yaitu 1 dan dominasi spesies sebesar 49,09%. 

 

Kepadatan Nyamuk 

Desa Antar Raya 

Kepadatan nyamuk menggigit tertinggi 

per orang per jam (Man Hour Density/MHD) 

dan Kepadatan nyamuk per orang per hari 

(Man Bitting Rate/MBR) di Desa Antar Raya 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Nilai MHD tertinggi pada spesies Cx. 

tritaeniorhynchus di luar rumah (2,21 

nyamuk/jam/orang) dibandingkan di dalam 

rumah (0.85 nyamuk/jam/orang). Kepadatan 

nyamuk per orang per hari dengan nilai MBR 

tertinggi juga pada spesies Cx. 

tritaeniorhynchus yaitu sebesar 15,29 

nyamuk/orang/malam. Lebih banyak di luar 

rumah (11,04 nyamuk/orang/malam) 

dibandingkan di dalam rumah (4,25 

nyamuk/orang/malam). 

 

Tabel 1.  Keanekaragaman Nyamuk yang Tertangkap Selama 2 Malam di Desa Antar Raya dan Desa 

Karya Jadi 
 

Jenis Nyamuk 

Umpan Orang (HLC) Resting Total 

UOL UOD D L M 

Jml % Jml % Jml % Jml % Jml %  
Desa Antar Raya 

Ae. cancricomes 28 46,67 12 20,00 7 11,67 13 21,67 2 36,11 60 

Ae. albopictus 7 58,33 1 8,33 2 16,67 2 16,67 3 138,89 12 

Ae. aegypti 1 11,11 5 55,56 2 22,22 1 11,11 0 123,46 9 

Cx. tritaeniorhynchus 265 56,87 102 21,89 50 10,73 49 10,52 0 2,26 466 

Cx. hutchinsoni 0 0,00 2 50,00 2 50,00 0 0,00 0 0,00 4 

Cx. quinquefasciatus 12 46,15 5 19,23 3 11,54 6 23,08 0 88,76 26 

Cx. gelidus 0 0,00 2 100,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 2 

Cx. vishnui 36 80,00 4 8,89 3 6,67 2 4,44 0 9,88 45 

Cx. bitaeniorhynchus 0 0,00 1 100,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1 

Ma. uniformis 131 43,96 76 25,50 52 17,45 39 13,09 2 4,39 298 

Ma. annulifera 3 60,00 0 0,00 1 20,00 1 20,00 0 400,00 5 

Ma. dives 0 0,00 1 50,00 0 0,00 1 50,00 0 2500,00 2 

Total 483 192,547 211 22,69 122 13,12 114 12,26 7 1,32 930 

Desa Karya Jadi 

An. umbrosus 4 57,14 2 28,57 1 14,29 0 0,00 0 0,00 7 

Ae. cancricomes 71 47,97 42 28,38 12 8,11 17 11,49 6 4,05 148 

Ae. albopictus 7 35,00 3 15,00 1 5,00 3 15,00 6 30,00 20 

Ae. aegypti 0 0,00 0 0,00 1 50,00 1 50,00 0 0,00 2 

Cx. tritaeniorhynchus 240 49,59 188 38,84 19 3,93 37 7,64 0 0,00 484 

Cx. hutchinsoni 1 14,29 3 42,86 3 42,86 0 0,00 0 0,00 7 

Cx. quinquefasciatus 19 35,19 21 38,89 6 11,11 8 14,81 0 0,00 54 

Ma. uniformis 308 43,81 263 37,41 65 9,25 66 9,39 1 0,14 703 

Ma. annulifera 3 50,00 1 16,67 0 0,00 2 33,33 0 0,00 6 

Malaya 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1 100,00 0 0,00 1 

Total 653 45,60 523 36,52 108 7,54 135 9,43 13 0,91 1432 

Keterangan Tabel : 

UOL : Umpan Orang Luar 

UOD : Umpan Orang Dalam 

 

D : Resting Dalam Rumah 

L : Resting Luar Rumah 

M : Penangkapan pagi hari di sekitar rumah dan kandang ternak 
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Desa Karya Jadi 

Kepadatan nyamuk menggigit tertinggi 

per orang per jam (Man Hour Density/MHD) 

dan kepadatan nyamuk per orang per hari (man 

bitting rate/MBR) pada penangkapan nyamuk 

di Desa Karya Jadi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Kepadatan nyamuk tertinggi di Desa 

Karya Jadi pada spesies Ma. uniformis dengan 

nilai total MHD sebesar 4,76 

nyamuk/jam/orang, lebih tinggi di luar rumah 

2,57 nyamuk/jam/orang dibandingkan di dalam 

rumah yaitu sebesar 2,19 nyamuk/jam/orang. 

Kepadatan nyamuk per orang per hari dengan 

nilai MBR tertinggi pada spesies Ma.uniformis 

yaitu sebesar 23,79 nyamuk/orang/malam, 

lebih banyak di luar rumah (12,83 

nyamuk/orang/malam) dibandingkan di dalam 

rumah (10,96 nyamuk/orang/malam). 

 

Perilaku Nyamuk yang Diketahui sebagai 

Vektor di Desa Antar Raya 

Culex quinquefasciatus 

Aktivitas Cx. quinquefasciatus tinggi pada 

umpan orang di luar rumah pada pukul 01.00-

02.00 dan 03.00-04.00 WITA. Pada umpan 

orang di dalam rumah aktivitas Cx. 

quinquefasciatus tinggi pada pukul 22.00-

23.00 dan 05.00-06.00 WITA. Perilaku 

istirahat Cx. quinquefasciatus bervariasi 

dimulai pada pukul 21.00 WITA dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 

Tabel 2.   Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominasi Spesies Nyamuk di Desa Antar Raya dan Desa 

Karya Jadi 
 

Jenis Nyamuk Jumlah Umpan Orang 

  
KN (%) FS DS 

Desa Antar Raya 

Ae. cancricomes 60 6,45 1 6,45 

Ae. albopictus 12 1,29 1 129 

Ae. aegypti 9 0,97 1 0,97 

Cx. tritaeniorhynchus 466 50,11 1 50,11 

Cx. hutchinsoni 4 0,43 1 0,43 

Cx. quinquefasciatus 26 2,80 1 2,80 

Cx. gelidus 2 0,22 0,5 0,11 

Cx. vishnui 45 4,84 1 4,84 

Cx. bitaeniorhynchus 1 0,11 0,5 0,05 

Ma. uniformis 298 32,04 1 32,04 

Ma. annulifera 5 0,54 1 0,54 

Ma. dives 2 0,22 1 0,22 

Desa Karya Jadi 

An. umbrosus 7 0,49 0,5 0,24 

Ae. cancricomes 148 10,34 1 10,34 

Ae. albopictus 20 1,40 1 1,40 

Ae. aegypti 2 0,14 0,5 0,07 

Cx. tritaeniorhynchus 484 33,80 1 33,80 

Cx. hutchinsoni 7 0,49 1 0,49 

Cx. quinquefasciatus 54 3,77 1 3,77 

Ma. uniformis 703 49,09 1 49,09 

Ma. annulifera 6 0,42 1 0,42 

Malaya 1 0,07 1 0,07 

Keterangan : KN (%)=  Kelimpahan Nisbi; FS= Frekuensi Spesies; DS= Dominan Spesies 

 

 



BALABA Vol.14 No.1, Juni 2018: 31-42 

 

36 

Tabel 3. Kepadatan Nyamuk di Desa Antar Raya dan Desa Karya Jadi 

 

Jenis Nyamuk 
MHD 

Total MHD 
MBR Total 

MBR Luar Dalam Luar Dalam 

Desa Antar Raya       

Ae. cancricomes 0,23 0,10 0,33 1,17 0,50 1,67 

Ae. albopictus 0,06 0,01 0,07 0,29 0,04 0,33 

Ae. aegypti 0,01 0,04 0,05 0,04 0,21 0,25 

Cx. tritaeniorhynchus 2,21 0,85 3,06 11,04 4,25 15,29 

Cx. hutchinsoni 0,00 0,02 0,02 0,00 0,08 0,08 

Cx. quinquefasciatus 0,10 0,04 0,14 0,50 0,21 0,71 

Cx. gelidus 0,00 0,02 0,02 0,00 0,08 0,08 

Cx. vishnui 0,30 0,03 0,33 1,50 0,17 1,67 

Cx. bitaeniorhynchus 0,00 0,01 0,01 0,00 0,04 0,04 

Ma. uniformis 1,09 0,63 1,73 5,46 3,17 8,63 

Ma. annulifera 0,03 0,00 0,03 0,13 0,00 0,13 

Ma. dives 0,00 0,01 0,01 0,00 0,04 0,04 

Desa Karya Jadi       

An. umbrosus 0,03 0,02 0,05 0,17 0,08 0,25 

Ae. cancricomes 0,59 0,35 0,94 2,96 1,75 4,71 

Ae. albopictus 0,06 0,03 0,08 0,29 0,13 0,42 

Ae. aegypti 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Cx. tritaeniorhynchus 2,00 1,57 3,57 10,00 7,83 17,83 

Cx. hutchinsoni 0,01 0,03 0,03 0,04 0,13 0,17 

Cx. quinquefasciatus 0,16 0,18 0,33 0,79 0,88 1,67 

Ma. uniformis 2,57 2,19 4,76 12,83 10,96 23,79 

Ma. annulifera 0,03 0,01 0,03 0,13 0,04 0,17 

Keterangan : 

MHD : Man Hour Density 

MBR : Man Bitting Rate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Aktivitas Nyamuk Cx. quinquefasciatus pada Penangkapan  di Desa Antar Raya 

 

 

 

 

 

 

 

Cx. quinquefasciatus Cx. quinquefasciatus 
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Mansonia uniformis  

Aktivitas nyamuk Ma. uniformis dapat 

dilihat pada Gambar 2. Terlihat bahwa 

aktivitas Ma. uniformis baik pada umpan orang 

maupun pada saat istirahat, di dalam maupun 

di luar rumah aktivitas tinggi dimulai pada 

pukul 18.00-19.00 dan mulai menurun pada 

pukul 21.00-22.00 WITA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Perilaku Nyamuk Yang diketahui Sebagai 

Vektor di Desa Karya Jadi 

Culex quinquefasciatus  

Aktivitas nyamuk Cx. quinquefasciatus  

dapat dilihat pada Gambar 3. Aktivitas nyamuk 

Cx. quinquefasciatus menghisap darah dengan 

umpan orang tertinggi pada pukul 23.00-24.00 

di luar rumah sedangkan di dalam rumah pada 

pukul 18.00-19.00 WITA dan perilaku istirahat 

pada pukul 23.00-24.00 WITA di luar rumah. 

Sedangkan di dalam rumah aktivitas 

menghisap darah paling tinggi pada pukul 

18.00-19.00 WITA. Perilaku istirahat di dalam 

rumah ditemui pada pukul 21.00-22.00 dan 

02.00-03.00 WITA. 

 

 

 

Mansonia uniformis 

Aktivitas Ma. uniformis di Desa Karya 

Jadi dapat dilihat pada Gambar 4. Aktivitas 

menghisap darah maupun istirahat Ma. 

uniformis meningkat tinggi pada pukul 19.00-

20.00 WITA, menurun pada pukul 21.00-01.00 

WITA dan meningkat kembali pada pukul 

02.00-05.00 WITA. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Aktivitas Nyamuk Cx. quinquefasciatus  di Desa Karya Jadi 

Gambar 2. Aktivitas Nyamuk Ma. uniformis pada Penangkapan Kedua di Desa Antar Raya 
 

Ma. uniformis Ma. uniformis 



BALABA Vol.14 No.1, Juni 2018: 31-42 

 

38 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian jenis nyamuk 

yang ditemukan di Desa Antar Raya terdiri 

atas 12 jenis spesies dari 3 genus. Spesies yang 

paling mendominasi adalah Cx. 

tritaeniorhynchus, sedangkan di Desa Karya 

Jadi ditemukan sebanyak 10 spesies nyamuk 

dari 4 genus dengan spesies yang paling 

mendominasi yaitu Ma. uniformis. Terdapat 

spesies yang merupakan vektor filariasis di 

daerah tersebut, yang dapat menjadi faktor 

risiko penularan. Menurut Shriram,9 Cx. 

quinquefasciatus merupakan vektor W. 

bancrofti tipe subperiodik diurnal di 

Nicobarase, Pulau Nicobar India. Mansonia 

uniformis diketahui merupakan vektor dari B. 

malayi tipe hutan  di Batanghari, Jambi.10 

Ughasi et al. 11 juga melaporkan Ma. uniformis 

dan Ma. africana adalah vektor W. bancrofti di 

Ghana.12 Iris et al,13 melaporkan bahwa Cx. 

quinquefasciatus merupakan vektor W. 

bancrofti di Tanzania. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Yahya,14 bahwa Cx. 

quinquefasciatus lebih berpotensi untuk 

menjadi vektor filariasis dari B. malayi 

dibandingkan Armigeres subalbatus. Nyamuk 

Ma. uniformis merupakan vektor utama B. 

malayi di Asia Tenggara,15 di Indonesia Ma. 

uniformis, Ma. indiana dan Ma. annulifera 

juga dilaporkan vektor B. malayi di Provinsi 

Jambi. Hospes perantara B. malayi di 

Kalimantan adalah Ma. uniformis, Ma. 

annulata, An. barbirostris.2 Berdasarkan data 

dari beberapa penelitian terdahulu  Cx. 

quinquefasciatus bukan  vektor  filariasis  di  

Kalimantan  Selatan, yang menjadi  vektor  

yaitu Ma. uniformis,  Ma. anulifera,  Ma. 

annulata,  Ma. indiana,  Ma. bonne,  Ma. 

Dives, dan Ar. nigerrimus.3 Hal ini  bisa  terjadi  

karena  faktor  lingkungan  ekologi  yang  

cocok bagi  perkembangbiakan nyamuk  

tersebut. Begitu juga  halnya  dengan  larva 

cacing  filariasis,  selama  ini  Cx. 

quinquefasciatus membawa  larva  W. 

bancrofti tetapi  pada  penelitian  yang 

dilakukan pada tahun 2011  didapatkan  larva  

B. malayi pada Cx. quinquefasciatus. Hal ini 

dapat  terjadi  karena lingkungan  di  tempat  

tersebut  baik  bagi  kehidupan  Cx. 

quinquefasciatus dan patogen yang tersedia 

adalah B. malayi di Kabupaten Barito Kuala.3 

Tempat perindukan nyamuk Ma. 

uniformis dapat mempengaruhi kejadian 

filariasis. Penelitian yang dilakukan di 

Banyuasin, faktor lingkungan dengan banyak 

tanaman air seperti rawa dan kolam dapat 

menjadi tempat perindukan nyamuk Mansonia 

sp. dan berhubungan dengan kejadian 

filariasis.16,17 Di wilayah tempat penelitian, 

terdapat tumbuhan air enceng gondok 

(Eichornia crassipes) atau masyarakat 

setempat biasa menyebut ilung, namun pada 

saat survei dilakukan tidak terdapat larva 

hanya terdapat moulting (bekas ganti kulit) 

yang menempel di tumbuhan air tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Hossain,18 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara faktor lingkungan terhadap 

kejadian filariasis. Keadaan lingkungan di 

sekitar rumah (semak-semak/pohon) dan di 

Gambar 4. Aktivitas Nyamuk Ma. uniformis di Desa Karya Jadi 

Ma. uniformis Ma. uniformis 
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dalam rumah juga mendukung untuk terkena 

risiko filariasis. Kandang ternak merupakan 

salah satu tempat peristirahatan nyamuk vektor 

filariasis sebelum dan sesudah kontak dengan 

manusia. Kandang ternak mempunyai 

temperatur dan kelembaban ideal untuk 

nyamuk vektor filariasis berkembangbiak, 

maka secara langsung juga akan  

meningkatkan risiko untuk tertular filariasis 

dibandingkan  mereka yang tidak memiliki 

kandang ternak.19 Hasil penangkapan nyamuk 

pada saat istirahat pagi di sekitar rumah 

penduduk dan kandang ternak ayam wilayah 

penelitian ternyata diperoleh spesies nyamuk 

Ma. uniformis. Keadaan lingkungan di Desa 

Kecamatan Bojong Sekampung Udik bentuk 

kolom seperti karet, kakao, rawa, sawah yang 

berpotensi memberikan tempat berkembang 

biak bagi nyamuk filariasis.17 Sama halnya 

dengan wilayah penelitian yang banyak 

dikelilingi oleh kebun karet.  

Nilai MHD (Man Hour Density) yaitu 

kepadatan nyamuk menghisap darah tertinggi 

per orang per jam  dan nilai MBR (Man Bitting 

Rate) yaitu kepadatan nyamuk per orang per 

hari, umumnya lebih tinggi di luar rumah 

dibandingkan dengan di dalam rumah. Hal 

tersebut diduga karena jenis nyamuk yang 

ditemukan lebih bersifat eksofilik. Di wilayah 

penelitian, kepadatan nyamuk yang ditangkap 

di Desa Antar Raya dan Karya Jadi lebih tinggi 

di luar rumah dari pada di dalam rumah, 

karena dekat dengan tempat habitat  larva yang 

berada di sekitar rumah penduduk.   

Berdasarkan hasil penelitian Cx. 

quinquefasciatus terdapat di dua desa endemis 

filariasis di Kabupaten Barito Kuala. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Cx. 

quinquefasciatus merupakan vektor B. malayi 

di Kabupaten Barito Kuala, walaupun di 

Pekalongan disebutkan bahwa Cx. 

quinquefasciatus merupakan vektor filariasis 

W. bancrofti.20 Berdasarkan hasil penelitian 

ini, jenis nyamuk Cx. quinquefasciatus bersifat 

endofilik dan eksofilik.  

Pada penelitian terdahulu Ma. uniformis 

disebutkan sebagai vektor di Kabupaten Barito 

Kuala, merupakan nyamuk terbanyak yang 

tertangkap pada saat survei di Desa Karya Jadi. 

Aktivitas menghisap darah maupun istirahat 

Ma. uniformis baik di dalam maupun di luar 

rumah di Desa Karya Jadi maupun Desa Antar 

Raya meningkat tinggi pada pukul 19.00-20.00 

WITA, menurun pada pukul 21.00-01.00 

WITA dan meningkat kembali pada pukul 

02.00-05.00 WITA. Sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Santoso,10,21 dilaporkan 

bahwa waktu puncak aktivitas menghisap 

darah Ma. uniformis pada pukul  19.00-20.00 

dan 04.00-05.00. Mengetahui aktivitas nyamuk 

menghisap darah dapat digunakan untuk 

melakukan tindakan pencegahan agar terhindar 

dari nyamuk vektor filariasis.  

Banyak faktor yang mempengaruhi vektor 

potensial akan positif mikrofilaria termasuk 

diantaranya jumlah mikrofilaria yang dihisap 

cukup atau tidak untuk berkembang di tubuh 

nyamuk. Syarat nyamuk menjadi vektor antara 

lain adalah umur nyamuk, kontak antara 

manusia/hospes dengan nyamuk, frekuensi 

menghisap darah, dan kerentanan nyamuk 

terhadap parasit. Estimasi kapasitas menjadi 

vektor adalah dipengaruhi faktor lingkungan, 

tingkah laku, biokimia, dan seluler yang 

mempengaruhi hubungan antara vektor, 

patogen yang akan ditransmisikan oleh vektor, 

dan hospes tempat patogen tersebut akan 

ditransmisikan. Tingkah laku dan faktor 

lingkungan mempunyai peran untuk 

membedakan kapasitas sebagai vektor.22 

 

KESIMPULAN 

Masih ditemukannya nyamuk vektor 

filariasis di Kabupaten Barito Kuala yang 

dapat menjadi faktor risiko penularan yaitu 

Ma. uniformis dan Cx. quinquefasciatus. 

Aktivitas nyamuk Ma. uniformis menghisap 

darah meningkat tinggi pada sore hari, 

menurun pada malam dan meningkat kembali 

menjelang pagi hari, sedangkan Cx. 

quinquifasciatus bervariasi dan bersifat 

endofilik dan eksofilik. 
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SARAN 

Aktivitas menghisap darah maupun 

istirahat Ma. uniformis dan Cx. 

quinquifasciatus baik di dalam maupun di luar 

rumah bervariasi sehingga diperlukan beberapa 

tindakan pencegahan sesuai dengan aktivitas 

nyamuk tersebut seperti memasang kawat kasa 

pada lubang ventilasi rumah, tidur memakai 

kelambu, atau menggunakan anti nyamuk 

untuk di dalam rumah, tindakkan pencegahan 

di luar rumah dengan memakai pakaian 

panjang serta menggunakan repelen anti 

nyamuk pada saat keluar rumah, mengurangi 

aktivitas di luar rumah pada waktu-waktu 

meningkatnya aktivitas nyamuk menghisap 

darah. Jika terpaksa keluar rumah sebaiknya 

menggunakan pakaian panjang dan tebal atau 

memakai repelen anti nyamuk. 
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